BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan selama
kegiatan magang di PT. Syncrum Logistics, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan keselamatan kerja, khususnya dalam penggunaan alat
pelindung diri (APD) seperti helm safety, merupakan aspek yang sangat
penting untuk mencegah kecelakaan kerja. Penggunaan helm safety yang
tidak benar, terutama dalam hal pemasangan tali dagu, dapat meningkatkan
risiko cedera kepala yang serius dan berdampak negatif pada keselamatan

dan kesehatan pekerja.

Dari analisis yang dilakukan, ditemukan beberapa faktor penyebab
ketidakpatuhan dalam penggunaan helm safety, antara lain kurangnya
kesadaran, desain helm yang tidak nyaman, pelatihan yang tidak memadai,
dan budaya keselamatan yang lemah. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-
langkah penanganan yang komprehensif untuk meningkatkan kesadaran dan

kepatuhan pekerja terhadap penggunaan APD.
V.2 Saran
1. Peningkatan Pelatihan dan Sosialisasi

Disarankan agar perusahaan mengadakan pelatihan rutin mengenai
pentingnya penggunaan helm safety yang benar, termasuk cara
pemasangan tali dagu yang tepat. Sosialisasi mengenai risiko yang terkait

dengan penggunaan APD yang tidak sesuai juga perlu ditingkatkan.
2. Optimalisasi Desain Helm

Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk mengganti helm
standar dengan helm yang lebih ergonomis dan nyaman, seperti tipe MSA

V-Gard, untuk meningkatkan kepatuhan pekerja dalam menggunakannya.
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3. Implementasi Sistem Pengawasan

Penerapan teknologi seperti CCTV dengan deteksi AI dan sensor
pintar pada helm dapat membantu memantau kepatuhan pekerja dalam

menggunakan helm safety dengan benar.
4. Program Reward and Punishment

Diperlukan program untuk mendorong kepatuhan pekerja, seperti
penghargaan bagi pekerja yang mematuhi aturan keselamatan, serta

sanksi bagi yang melanggar.
5. Audit dan Evaluasi Berkala

Perusahaan perlu melakukan audit berkala untuk mengevaluasi
efektivitas program keselamatan kerja dan memastikan bahwa semua

prosedur diikuti dengan baik.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan PT. Syncrum
Logistics dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat,
serta mengurangi risiko kecelakaan kerja yang dapat merugikan pekerja dan

perusahaan.
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